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ABSTRAK

Jalil, Sarahendra, Aisa, 2022. Pendistribusian ZIS Untuk Mengentaskan
Kemiskinan (Studi Kasus Baznas Kotapekalongan 2021) Skripsi Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Wirayudha Pranama Bhakti, M.Pd.
Kata kunci: pendistribusian, ZIS, pengentasan kemiskinan

Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan, pengorgansasian,
pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian, serta
pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan amil zakat yang
dibentuk oleh pemerintah yang diorganisasikan dalam bentuk suatu badan atau
lembaga. zakat mal ialah kepemilikan barang atau sesuatu yang dapat dimiliki atau
dikuasai dan dapat digunakan sebagaimana pada umumnya, zakat maal juga dapat
diartikan zakat kekayaan yang harus dikeluarkan dalam jangka waktu satu tahun
sekali yang sudah memenuhi nisab yang meliputi ternak, harta temuan, emas dan
perak serta hasil profesi. Sedangkan penegentasan kemiskinan adalah Seperangkat
tindakan, baik ekonomi maupun kemanusiaan, yang dimaksudkan untuk
mengangkat orang keluar dari kemiskinan secara permanen.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1. bagaimana pendistribusian
ZIS amal pada BAZNAS Kota Pekalongan pada tahun 2021?. 2. Bagaimana faktor
penghambat dan pendukung pada pendistribusian ZIS utnuk mengentaskan
kemiskinan BAZNAS Kota Pekalongan?. Tujuan peneilitian ini adalah 1 untuk
mengetahui pendistribusian ZIS pada BANAS Kota Pekalongan pada tahun 2021
serta untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pada pendistribusian
ZIS utnuk mengentaskan kemiskinan BAZNAS Kota Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk
penelitian lapangan dengan metode pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menyatakan Metode konsumtif yang dijalankan BAZNAS
Kota pekalongan dalam program yang ada bisa dikatakan efektif. dalam
pengentasan kemiskinan dan metode konsumtif dengan metode ini penyaluran
zakat produktif BAZNAS di Kota Pekalongan telah berjalan dengan efektif. Hal
tersebut dapat dilihat dari peningkatan pendapatan mustahik setelah mendapatkan
bantuan zakat produktif. Sedangkan faktor pendukungnya ialah adanya regulasi
Undang-Undang mengenai pengeloalaan zakat sehingga BAZNAS ditingkat daerah
sangat terstruktur dan penghambatnya ialah kurang keterbatasan Dana yang masuk
dalam pengelolaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan
memberikan efek yang sangat besar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan perintah Allah bagi seseorang yang kondisi finansialnya

sudah lebih dari cukup, zakat secara bahasa memiliki beberapa makna, yaitu Al-

barkatu (keberkahan), Al-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), Ath-

thaharatu (kesucian), dan Ash-sholahu (kebesaran).1 Sedangkan pengertian

zakat menurut istilah syara’, zakat adalah rukun Islam ketiga setelah syahadat

dan shalat, zakat merupakan bentuk kewajiban yang terpenting pada umat Islam

dalam rangka berempati kepada sesama. Zakat juga diartikan sebagai hitungan

tertentu dari harta dan sejenisnya dimana syara’ mewajibkan mengeluarkannya

kepada para fakir, dan sejenisnya dengan syarat-syarat khusus.2

Salah satu tujuan zakat ialah mengangkat derajat fakir miskin dan

membantunya keluar dari kesulitan hidup dan penderitaan, hal ini guna memberi

pertolongan bagi orang-orang yang fakir dan oarang-orang yang memerlukan

bantuan. Zakat bisa mendorong mereka untuk bekerja dengan semangat ketika

mereka mampu melakukanya, dan bisa mendorong mereka untuk meraih

1 Didin Hafidhudin, “Zakat Dalam Perekonomian Modern”, (Jakarta: Gema Insani, 2002)
hlm. 7

2 Ahmad Atabik, “Peranan Zakat Dalam engentasan Kemiskinan”, Jurnal Zakat Dan Wakaf,
Vol. 2, No. 2, Desember 2015, hlm. 341
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kehidupan yang layak. Dengan ini masyarakat akan terlindung dari penyakit

kemiskinan, dan negara akan terpelihara dari penganiayaan dan kelemahan.3

Tujuan ini juga senada dengan sejarah zakat pada zaman nabi, sejarah

mencatat bahwa zakat telah disyari’atkan sejak Nabi Muhammad SAW, masih

berada di Makkah bersamaan dengan perintah mendirikan shalat. Sebab, ayat

tentang perintah membayar zakat senantiasa beriringan dengan perintah

mendirikan shalat. Di dalam Al-Qur’an terdapat tidak kurang dari 82 ayat yang

berisi perintah menunaikan zakat bersamaan dengan perintah mendirikan shalat,

baik perintah tersebut ada yang menggunakan lafal shadaqah maupun zakat. Dari

sekian ayat itu diantaranya adalah ayat-ayat makkiyyah. Ini ditandai dengan

perhatian Islam terhadap penanggulangan dan problem kemiskinan dan orang-

orang miskin dapat dilihat dari kenyataan bahwa Islam semenjak awal

munculnya telah memperhatikan masalah sosial penanggulangan kemiskinan

tersebut dapat dipahami bahwa zakat menekankan pentingnya kemasalahatan.4

Persoalaan kemiskinan menarik untuk dibahas, hal ini karena kemiskinan

membicarakan aspek kemanusiaan. Kemiskinan merupakan kenyataan abadi

dalam kehidupan manusia dan menjadi problem disetiap negara, tak terkecuali

3 Ahmad Syafiq, “ Zakat Ibadah Sosial Untuk Meningkatkan Ketaqwaan Dan Kesejahteraan
Sosial”, Jurnal Zakat dan Wakaf Vol. 2, No. 2, Desember 2015, hlm 389-390

4 Ahmad Atabik, “Peranan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan”, Jurnal Zakat Dan
Wakaf, Vol. 2, No. 2, Desember 2015, hlm. 345-346
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di negara Indonesia. Dari kemiskinan dapat dipastikan akan mengakibatkan

dampak tersendiri, salah satunya ialah ketimpangan yang menyebabkan

kesejahteraan masyarakat yang rendah. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota

pekalongan mencatatkan bahwa dalam kurun waktu lima tahun (2017-2021)

angka kemiskinan mengalami naik turun tiap tahunnya. Pada tahun 2017

sebanyak 390.555 jiwa, pada tahun 2018 sebanyak 415.172 jiwa, pada tahun

2019 sebanyak 425.026, pada tahun 2020 berjumlah 4620.789 jiwa dan untuk

tahun 2021 berjumlah jiwa 480.415jiwa. Jumlah kemiskinan pada tahun 2021

mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini tentu dikarenakan

dari merebaknya virus corona.5

Indonesia sebagai negara hukum, pencatat administrasi atau yang

berwenang mengelola zakat ialah BAZNAS seperti yang terdapat dalam pasal 1

angka 1 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011.6 Dasar hukum ini senada

dengan tujuan pengelolaan zakat secara formal yaitu untuk meningkatkan

efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, dan meningkatkan

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan

penanggulangan kemiskinan.

5 http://pekalongan kota.bps.go.id/23/kemiskinan.html diakses pada tanggal 2 Juni 2022
pukul 01: 00

6 Undang-Undnag Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
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Menurut Al-Qordhawi bahwa peran zakat dalam pengentasan kemiskinan

ialah suatu keniscayaan, meskipun strategi dalam pelakasanaan banyak

mengalami kendala dan juga bukan hanya terbatas mengenai pengentasan

kemiskinan, namun bertujuan pula mengatasi permasalahan-persmasalahan

kemasyarakatan lainnya.7 Potensi zakat di Kota Pekalongan menunjukan jumlah

yang sangat fantastis. Berdasarkan observasi awal peneliti melakuakan

penelitian di BAZNAS Kota Pekalongan dalam regulasi pertahunnya mencapai

diatas 3 milyar rupiah dari jumlah keseluruhan yang berhasil terhimpun.8

Badan amil zakat nasional Provinsi untuk tingkat wilayah dan badan amil

zakat nasional Kabupaten atau Kota untuk tingkat daerah. Adanya kelembagaan

zakat, pemerintah mengharapkan dapat menurukan angka kemiskinan yang ada.

Pada tahun 2018 BAZNAS kota pekalongan mengadakan program

mentasarufkan 264 pedagang. Hal ini memproduktifkan sumber daya manusia

agar hidup lebih layak dalam waktu yang tak terjangkau.

Program pengelolaan BAZNAS Kota Pekalongan kepada para pedagang

sebagai salah satu bentuk pendistribusian zakat produktif. Namun dalam

pendistribusian pada tahun 2021 dimana tahun itu adalah tahun paceklik

7 Ahmad Atabik, “Peranan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan”, Jurnal, zakat dan wakaf
hlm. 358

8 Ahmad Slamet Irfan, Wakil ketua III BAZNAS Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 2
Juni 2022
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dikarenakan adanya wabah covid-19 yang melanda hampir diseluruh wilayah

Indonesia tidak terkecuali di Kota Pekalongan, dengan adanya krisis kesehatan

pada tahun tersebut tentu berikabat dalam segi ekonomi.

Masyarakat kecil yang berada diwilayah Kota Pekalongan banyak yang

terkena dampak ini, hal ini BAZNAS Kota Pekalongan memberikan bantuan

untuk para korban melalui pemberikan modal bagi para korban yang memiliki

usaha, hanya saja berbeda cara penyalurannya dengan sebelumnya pada tahun

2018. Ditahun 2021 pemeberian modal usaha melalui 16 Unit Panitia Zakat

Masjid di Kota Pekalongan dengan alokasi dana sebesar Rp. 20.000.000 untuk

setiap masjid. Dan untuk potensi zakat sendiri di BAZNAS Kota Pekalongan

pada tahun 2021 itu mencapai 1.452.904.000 Rupiah. Hal ini menjadikan zakat

sebagai salah satu solusi dalam pengentasan kemiskikan dan memberdayakan

masyarakat.9

Berdasarkan uraian peneliti diatas, penulis tertarik untuk melakukan

sebuah penelitian dengan judul “Pendistribusian ZIS Untuk Pengentasan

Kemiskinan (Studi Kasus: BAZNAS Kota Pekalongan Tahun 2021)”.

9 Fatkhur Rahman, Kepala Bidang   Bidang Pengumpulan BAZNAS Kota Pekalongan,
Wawancara Pribadi, 10 April 2022.
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B. Rumusan masalah

Bersumber pada penjelasan latar belakang serta mencermati pokok-pokok

permasalahan diatas, hingga yang jadi pokok kasus dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pendistribusian ZIS untuk pengentasan kemiskinan di BAZNAS

Kota Pekalongan pada tahun 2021?

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung pada pendistribusian ZIS

untuk pengentasan kemiskinan di BAZNAS Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui program zakat pada BAZNAS Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pada pendistribusian

ZIS untuk pengentasan kemiskinan di BAZNAS kota Pekalongan.

D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi baru, khususnya terhadap kajian pendisrtibusian ZIS serta

upaya-upaya pengentasan kemiskinan.

b. Penelitian ini bersifat akademis yang berguna sebagai khasanah atau

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca.
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c. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berfokus pada kajian pendistribusian  ZIS serta

upaya-upaya pengentasan kemiskinan.

2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran atas pentingnya memahami tentang bagaimana kajian pengelolaan

ZIS serta upaya-upaya pengentasan kemiskinan di BAZNAS Kota

Pekalongan di daerah lain, juga untuk Mahasiswa Manajemen Dakwah kelak

ketika sudah berkeluarga.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Kajian konsep pengelolaan zakat

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya

pengentasan kemiskinan atau pengembangan ekonomi. Berbeda dengan

sumber keuangan untuk pembangunan yang lain. Zakat harus memiliki

mekanisme dan sistem kontrol yang jelas. Hal tersebut bisa dilakukan

dengan lembaga terkait. Dengan adanya kewajiban membayar zakat maka

orang yang membayar zakat tidak akan pernah habis dan menjadi amal

ibadah bagi yang membayarnya. Bentuk ibadah yang bersifat sebagai nilai

sosial maka sangat strategis dalam adidaya zakat, pengelolaan sangat
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penting keberadaanya.10

Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan

pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat dilakukan

oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang

diorganisasikan dalam bentuk suatu badan atau lembaga. Pengumpulan

zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima atau

mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan dari muzakki.11

Penyaluran zakat adalah kegiatan membagikan dana dari petugas

pengelolaan dana kepada masyarakat yang berhak menerimanya sesuai

dengan aturan yang berlaku. Penyaluran zakat dilakukan setelah

diadakannya pengumpulan zakat oleh orang yang telah ditunjuk untuk

mengumpulkan zakat dari warga Negara. Sistem pengelolaan zakat yang

dilakukan haruslah mampu mengangkat dan meningkatkan taraf hidup

umat Islam, terutama untuk penyandang masalah sosial. Untuk

pendayagunaan hasil pengumpulan zakat dilakukan dalam dua pola, yaitu

pola konsumtif dan pola produktif.

10 Ambok Pangiuk, “Pengelolaan Zakat Di Indonesia”, (Jambi: Forum Pemuda Aswaja,
2020), hlm. 33

11 Ambok Pangiuk, “Pengelolaan Zakat Di Indonesia”, (Jambi: Forum Pemuda Aswaja,
2020), hlm.34



9

Para amilin zakat diharapkan mampu melakukan pembagian porsi

pengumpulan zakat konsumtif dan zakat produktif. Program penyaluran

hasil pengumpulan zakat secara konsumtif bisa dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para mustahiq melalui pemberian

langsung, maupun melalui lembaga-lembaga yang mengelola fakir miskin,

panti asuhan, maupun tempat-tempat ibadah yang mendistribusikan zakat

kepada masyarakat. Sedangkan program penyaluran hasil pengumpulan

zakat produktif dapat dilakukan melalui program bantuan pengusaha

lemah (modal kerja), pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa dan

pelayanan kesehatan gratis.12

b. Pengertian zakat

Zakat ialah mengeluarkan bagian tertentu dari harta tertentu yang

telah sampai nisabnya untuk orang-orang yang berhak menerimanya. Pada

pengertian yang lain, zakat juga berarti pemindahan kepemilikan harta

tertentu untuk orang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu.

Zakat sebagai rukun Islam ketiga. Setelah sholat, dipandang sebagai

bentuk kewajiban agama terpenting yang dibebankan kepada umat Islam.

Zakat adalah ibadah yang tidak dapat diganti dengan model apapun.

12 Ambok Pangiuk, “Pengelolaan Zakat Di Indonesia”, (Jambi: Forum Pemuda Aswaja,
2020), hlm.40
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Selain suatu kewajiban bagi umat Islam, melalui zakat, Al-quran

menjadikan suatu tanggung jawab bagi umat Islam untuk tolong menolong

antar sesama. Dalam kewajiban zakat, terkandung unsur moral sosial dan

ekonomi. Dalam bidang moral zakat mengikis habis ketamakan dan

keserakahan orang kaya, menyucikan jiwa orang yang menunaikannnya

dari sifat kikir, menyucikan dan mengembangkan harta miliknya.

Walaupun secara dzahir harta muzakki berkurang jumlahnya. Namun,

secara hakikatnya harta tersebut berkembang dan akan bertambah

keberkahannya. Zakat merupakan manifestasi rasa syukur atas nikmat

Allah SWT.

c. Kajian tentang konsep zakat

1) Pengertian zakat, infaq dan Shodaqoh

Zakat merupakan pembersih diri dan harta dari kemungkinan

diperoleh dengan jalan tidak halal. Zakat berasal dari akar kata zaka

yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan berkembang. Adapun menurut

istilah syariat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan kepada orang

yang berhak menerimanya karena telah memenuhi persyaratan yang

telah ditetapkan. Zakat merupakan pembersih diri dan harta dari

kemungkinan diperoleh dengan jalan tidak halal. Membayar zakat juga

akan membuat harta semakin tumbuh dan berkembang. Infaq



11

merupakan ibadah social yang sangat utama. Kata infaq mengandung

pengertian bahwa menafkahkan harta di jalan Allah tidak akan

mengurangi harta, tetapi justru akan semakin menambah harta.

Shodaqoh/Sedekah adalah pemberian sesuatu yang bersifat kebaikan,

baik berupa barang maupun jasadari seseorang kepada orang lain tanpa

mengharapkan suatu imbalan apapun selain ridha Allah.

Selain suatu kewajiban bagi umat Islam, melalui zakat, Al-

quran menjadikan suatu tanggung jawab bagi umat Islam untuk tolong

menolong antar sesama. Dalam kewajiban zakat, terkandung unsur

moral sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral zakat mengikis habis

ketamakan dan keserakahan orang kaya, menyucikan jiwa orang yang

menunaikannnya dari sifat kikir, menyucikan dan mengembangkan

harta miliknya. Walaupun secara dzahir harta muzaki berkurang

jumlahnya. Namun, secara hakikatnya harta tersebut berkembang dan

akan bertambah keberkahannya. Zakat merupakan manifestasi rasa

syukur atas nikmat Allah SWT.13

13 Rozalinda, “Ekonomi Islam (Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi)”, (Jakarta:
Rajawali Pres, 2016), hlm, 248.
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2) Dasar hukum zakat

Al-Baqrah 261

ثلَُ  لھَمُۡ فيِ سَبیِلِ لَّذِینَ ٱمَّ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَۢبتََتۡ سَبۡعَ سَناَبلَِ فيِ ٱینُفِقوُنَ أمَۡوَٰ

ائْةَُ حَبَّةٖۗ وَ  عِفُ لمَِن یشََاءُٓۚ وَ ٱكُلِّ سُنۢبلُةَٖ مِّ سِعٌ عَلیِمٌ ٱیضَُٰ ٢٦١وَٰ

Artinya “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Al-Baqrah 267,

أٓیَُّھَا نَ لَّذِینَ ٱیَٰ آ أخَۡرَجۡناَ لكَُم مِّ تِ مَا كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ ءَامَنوُٓاْ أنَفِقوُاْ مِن طَیِّبَٰ

مُواْ لأۡرَۡضِۖ ٱ ٓ أنَ تغُۡمِضُواْ َٔ مِنۡھُ تنُفِقوُنَ وَلسَۡتمُ بِ لۡخَبِیثَ ٱوَلاَ تیَمََّ اخِذِیھِ إلاَِّ

٢٦٧حَمِیدٌ يٌّ غَنِ ٱأنََّ عۡلمَُوٓاْ ٱفیِھِۚ وَ 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

At-Taubah 103

یھِم بھِاَ وَصَلِّ عَلیَۡھِمۡۖ إنَِّ صَلوَٰتكََ خُذۡ  لھِِمۡ صَدَقةَٗ تطَُھِّرُھمُۡ وَتزَُكِّ مِنۡ أمَۡوَٰ

١٠٣سَمِیعٌ عَلیِمٌ ٱسَكَنٞ لَّھمُۡۗ وَ 
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Artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka
dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

3) Tujuan zakat

Dalam pengelolaan zakat diera modern saat ini ada dua faktor

yang umat Islam kehilangan kemaslahatan dan kemanfaatan. Pertama,

menghilangnya spirit religiositas dalam pemenuhan dan penggunaan

keuangan negara disebabkan oleh pandangan sekularisme yang

melanda dunia Islam, hal ini meyebabkan dunia Islam kehilanagan daya

dorong internal yang sangat vatal. Kedua, tidak digunakannya berbagai

mekanisme yang berbau Islam, justru dunia Islam kehilagan metode

mensejahterakan rakyatnya.

Maka dari itu, unsur pengetahuan mengenai pentingnya

mengetahui suatu tujuan perintah dalam ajaran Islam. Dalam hal ini

yang di maksudkan adalah tujuan dari zakat, berdasarkan sudut

pandnag sistem ekonomi pasar bahwa menciptakan distribusi

pendapatan menjadi meratra. Selain tujuan distribusi, dalam salah satu



14

tujuan dari adanya perintah untuk berzakat adalah sistem pendistribusan

guna kesmaslatan umat Islam.14

4) Hikmah zakat

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah

yaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan horizontal dengan

sesama manusia. Artinya secara vertikal, zakat sebagai ibadah dan

wujud ketaqwaan dan kesyukuran seorang hamba kepada Allah atas

nikmat berupa harta yang diberikan Allah kepadanya serta untuk

membersihkan, mensucikan diri dan hartanya itu. Dalam konteks inilah

zakat bertujuan untuk menata hubungan seorang hamba dengan

tuhannya sebagai pemberi rezeki. Sedangkan secara horizontal zakat

bertujuan mewujudkan rasa keadilan sosial dan kasih sayang diantara

pihak yang berkemampuan dengan pihak yang tidak mampu dan dapat

memperkecil problema dan kesenjangan sosial serta ekonomi umat.15

Dari pemaparan tujuan zakat diatas maka dapat diketahui bahwa

hikmah dari zakat adalah nilai sosial sebagai pendekatan diri terhadap

Allah.

14 Mustafa Edwin Nasution, Budi Setyanto, Nurul Huda, Muhammad Arief Mufraeni, Bey
Sapta Utama,” Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam”, (Jakarta: Kencana, 2006), hl.m 206-207

15 Ambok Pangiuk, “Pengelolaan Zakat Di Indonesia”, (Jambi: Forum Pemuda Aswaja,
2020), hlm. 17.
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2. Penelitian yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian mengenai “Pendistribusian ZIS Untuk

Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus BAZNAS Kota Pekalongan Tahun

2021)” terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan

sekaligus menjadi pedoman dalam skripsi ini, yaitu:

Penelitian yang pertama yakni penelitian yang didilakukan oleh Munif

Solikhan Penelitian tersebut ialah berbentuk jurnal dari UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, dengan judul “Analisis Perkembangan Manajemen Zakat untuk

Pemberdayaan Masyarakat di Indonesia”.16 Penelitian ini menghasilkan

kesimpulan bahwa zakat di Indonesia berjalan cukup progresif. Hal ini

ditunjukkan dengan banyaknya lembaga amil zakat, serta semangat beragama

yang cukup tinggi di kalangan masyarakat kita. Akan tetapi manajemen ini

masih berjalan belum maksimal, nilai zakat trilyunan rupiah belum tergali

secara maksimal, dan juga banyak masyarakat yang belum memiliki akses

ataupun belum mengetahui program lembaga amil zakat yang telah ada,

sehingga menurut penulis dana zakat belum dirasakan secara masif oleh

masyarakat. Diharapkan kedepan lembaga amil zakat mampu untuk terus

16 Munif Solikhan, “Analisis Perkembangan Manajemen Zakat Untuk Pemberdayaan
Masyarakat Di Indonesia”, Jurnal, Jurnal Ilmiah Syiar, Vol. 20, No. 01, Januari – Juni, 2020, hlm.
3
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mennghimpun, menggali dana zakat agar bisa didistribusikan kepada yang

berhak, dan selanjutnya zakat bisa dirasakan manfaatnya secara menyeluruh

oleh masyarakat, dan juga membantu negara untuk mensejahtearkan

rakyatnya.

Adapun untuk relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan

dikaji peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan

penelitian diatas dengan peneiliti itu terdapat pada objek penelitian yaitu

sama-sama membahas zakat, sedangkan untuk perbedaanya adalah terletak

pada subjek penelitan. Jika penelitian yang dilakukan oleh Munif Solikhan

pada subjek penelitiannya adalah manajemen zakat sedangkan untuk subjek

penelitian peneliti adalah pengeloaan zakat, infaq dan shodaqoh.

Penelitian yang kedua yakni penelitian yang didilakukan oleh

Khomsatun penelitian berbentuk skripsi dari Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Metro dengan judul “Efektifitas Sistem Pengelolaan Zakat Untuk

Meningkatkan Usaha Produktif Masyarakat (Studi Kasus BAZNAS

Lampung Tengah)” Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa

Pengelolaan zakat produktif dalam meningkatkan usaha produktif masyarakat

pembeda ekonomi masyarakat ada program yaitu memberikan bantuan

pinjaman modal mustahiq mendapatkan zakat dengan cara memberi bantuan

dana bergilir dengan memberikan modal berupa kambing untuk di ternak oleh
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mustahiq dan wajib mengembalikan jika hewan yang di ternak memiliki anak,

anak tersebut akan menjadi milik mustahiq dan modal awal kambing akan di

berikan kepada mustahiq yang lainnya.17

Adapun untuk relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan

dikaji peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan

penelitian diatas dengan peneiliti itu terdapat pada objek penelitian yaitu

sama-sama membahas zakat, sedangkan untuk perbedaanya adalah terdapat

pada objek penelitian, jika yang dilakukan Khomsatun bertujuan untuk

memberikan meningkatkan usaha produktif masyarakat sedangkan objek

yang akan peneliti teliti ialah bertujuan guna memimalisir angka kemiskinan.

Penelitian yang ketiga yakni penelitian yang didilakukan oleh Tiwi

Destia penelitian berbentuk skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan

Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengelolaan Zakat Produktif Pada Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pelalawan”. Penelitian ini

menghasilkan kesimpulan bahwa Berdasarkan hasil penyajian data, diolah

dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan zakat yang

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Pelalawan dilakukan sebagai berikut: pertama, melakukan perencanaan

17 Khomsatun, “Efektifitas Sistem Pengelolaan Zakat Untuk Meningkatkan Usaha Produktif
Masyarakat”, Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 2019.
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(planning) yaitu guna menetapkan tujuan yang akan dicapai BAZNAS dan

menjadi dasar dalam melakukan sesuatu. Kedua, pengorganisasian

(organizing), pengelompokkan pembagian kerja pada bidang yang ada, siapa

orangnya dan apa tugas yang akan dilakukan. Ketiga, Penggerakkan

(actuating) pelaksanaan kegiatan-kegiatan perbidang yang ada. Yaitu bidang

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan. Kegiatan perbidang

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat di awal keempat,

pengawasan (controlling), pengawasan yang dilakukan BAZNAS yaitu

pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung. Pengawasan langsung

berupa melakukan peninjauan langsung sehingga dapat dilihat sendiri

pelaksanaan pekerjaan. Dan pengawasan tidak langsung berupa laporan

tertulis.18

Adapun untuk relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang akan

dikaji peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan

penelitian diatas dengan peneiliti itu terdapat pada objek penelitian yaitu

sama-sama membahas zakat, sedangkan perbedaannya terletak pada fokus

penelitian. Jika penelitian yang dilakukan oleh Tiwi Destia terfokus pada

bagaimana pengelolaan zakat di BAZNAS Kabupaten Pelalawan, sedangkan

18 Tiwi Destia, “Pengelolaan Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Kabupaten Pelalawan”, Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, 2019
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peneliti terfokus pada pendisribusian zakat dalam upaya pengentasan

kemiskainan di BAZNAS Kota Pekalongan di Tahun 2021.

F. Kerangka Berpikir

Zakat merupakan pemberian atau pemindahan harta dari satu orang kepada

orang lain atau bahkan kepada sebuah instansi yang berwenang dalam bidang

zakat. Sehingga diharapkan bahwa zakat dapat memberikan maslahat bagi

seseorang terutama dalam segi ekonomi.

Pengelolaan dana zakat berupa pengelolaan zakat produktif melalui

pemberian modal usaha diharapkan dapat mewujudkan salah satu tujuan dari

BAZNAS Kota Pekalongan yaitu dapat pengentasan kemiskinan diwilayah Kota

Pekalongan. Oleh karena itu untuk melihat apakah pengelolaan yang dilakukan

oleh lemabaga zakat sudah efektif atau belum dapat dilihat dari aspek

akuntabilitas programnya. Akuntabilitas program disini berperan sebagai alat

penghubung antara lembaga zakat dengan mustahiq.

Akuntabilitas program adalah pertanggung jawab yang dilakukan oleh

lembaga zakat disini berati BAZNAS Kota Pekalongan kepada mustahiq yang

berkaitan dengan program-program pengelolaan zakat, khususnya dalam

pendistribusian pemberian modal usaha. Dengan ini dapat dilihat apakah

manjemen pengelolaan zakat yang di distribusikan sudah efektif atau belum dan

apakah lembaga zakat sudah mencapai tujuannya.
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Adapun kerangka berpikir ini dapat dilihat dari tahapan skema sebagai

berikut:

G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian dan pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif.

Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang lebih

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu

masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.

Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam

(indepth analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus karena

metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda

Pengelolaan ZIS BAZNAS di
Kota Pekalongan

Zakat Produktif

PengorganisasianPerencanaan Pelaksanaan

UMKM

Pengentasan Kemiskinan
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dengan sifat dari masalah lainnya.19 Sedangkan untuk jenis penelitiannya

adalah field reseach atau penelitian lapangan.

2. Sumber data

a. Sumber data primer

Data primer dalam penelitian adalah wawancara kepada Pengelolaan

ZIS pada BAZNAS kota Pekalongan tentang program kerja zakat

produktif.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersusun dan sudah dijadikan

dalam bentuk dokumen-dokumen. Adapun sumber data sekundernya yaitu

buku-buku, jurnal/artikel yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber

data sekunder ini selanjutnya dikombinasikan dengan sumber data primer

yang penulis dapatkan secara langsung dari narasumber yang dapat

dipercaya, agar penulis memperoleh hasil dan analisa yang tepat dan

akurat.20

19 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metologi Penelitian”, (Sleman, Literasi Media
Publishing, 2016) hlm. 28.

20 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktis”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm, 128.
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3. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Penulis mengamati secara langsung melalui observasi. Observasi

yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meneliti atau menulis secara

sistematis terkait gejala atau kejadian yang terjadi pada subjek penelitian.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati pendistribusian ZIS pada

BAZNAS kota Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan informasi

dengan melaksanakan diskusi ataupun obrolan secara langsung antara

periset dengan orang yang diwawancarai berkaitan dengan topik riset.21

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang Pendisribusian

ZIS pada BAZNAS Kota Pekalongan dalam upaya pengentasan

kemiskinan pada tahun 2021.

c. Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah mencari informasi yang berbentuk

catatan, transkrip, novel serta yang lain yang bisa digunakan selaku

sumber informasi dalam riset serta tata cara dokumentasi pula digunakan

21 Helaludin hengki wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik”
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 84
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buat mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui wawancara.22

Setelah penulis melakukan observasi, kemudian penulis mengumpulkan

data melalui dokumen sebagai berikut: Mengumpulkan data dengan cara

melihat dokumen atau catatan tentang pendisribusian ZIS pada BAZNAS

kota Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analilis merupakan Metode analilis ialah proses mencari serta

menyusun secara sistematis informasi yang diperoleh di lapangan lewat

wawancara mendalam, catatan lapangan, serta bahan-bahan lain sehingga

gampang dimengerti. Analisis informasi pula dimaknai selaku

mengendalikan urutan informasi, mengorganisasikannya ke dalam satu pola,

jenis serta satuan penjelasan dasar. 23

a. Reduksi Data

Reduksi data ialah aktivitas merangkum, memilah yang pokok

memfokuskan pada hal-hal yang berarti serta mencari tema dan pola

informasi. Setelah semua data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara, dokumentasi terkumpul. Dalam penelitian ini reduksi data

22 Helaludin hengki wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 89.

23 Helaludin hengki wijaya, “Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik”,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 102.
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akan dilakukan setelah penulis mendapatkan data dari BAZNAS Kota

Pekalongan, kemudian disederhanakan oleh penulis guna memilih data

sebagai pendukung dalam penelitian ini.

b. Penyajian Data

Penyajian informasi ialah menunjukkan informasi baik dalam

penjelasan pendek, ikatan antar jenis, flowchart serta sejenisnya.24 Dalam

tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai bagaimana pendistibusian

ZIS di BAZNAS Kota Pekalongan.

c. Kesimpulan atau Verifikasi data

Verifikasi ialah penarikan kesimpulan serta verifikasi atas informasi

yang sudah direduksi serta disajikan (Display)25 Pada tahap ini peneliti

mengambil kesimpulan mengenai pendistribusian ZIS di BAZNAS Kota

Pekalongan.

H. Sitematis Penulisan

Agar dalam proposal ini mendapat gambaran yang jelas, maka sistematika

penulisan ini akan dipaparkan dalam 5 bab.

BAB I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

24 Mardawani, Praktis penelitian kualitatif (Yogyakarta: Cv. Budi utama, 2020) h.  66-67.
25 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif (Bandung,: Alfabeta, 2014), h. 93.
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BAB II berupa kajian pustaka atau teori yang membahas mengenai teori

manajemen, konsep dan teori pendistribusian zakat, infaq dan shodaqoh.

BAB III berisi uraian data dan temuan yang diperoleh dari penelitian yang

disajikan dalam tiga sub bab, yaitu: Gambaran umum mengenai BAZNAS Kota

Pekalongan, kemudian dilanjut pembahasan pendistribusian ZIS untuk

pengentasan kemiskinan dan faktor penghambat dan pendukung pada

pengelolaan zakat, infaq dan shodaqoh.

BAB IV Analisis, bab ini menjelaskan analisis implementasi program

pemberian modal usaha dan analisis penghambat dan pendukung ZIS pada

BAZNAS Kota Pekalongan.

BAB V yang memuat kesimpulan serta saran-saran yang diajukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada sebelumnya, maka penulis

menimpulkan bahwa analisis pengelolaan zakat mal untuk pengentasan

kemiskinan di BAZNAS Kota Pekalongan sebagai berikut:

1. Pendistribusian ZIS untuk pengentasan kemiskinan pada BAZNAS Kota

Pekalongan untuk kemiskinan menggunakan metode konsumtif dan

produktif. Metode konsumtif yang dijalankan BAZNAS Kota pekalongan

dalam program yang ada bisa dikatakan efektif dalam pengentasan

kemiskinan karena sebagian masayrakat merasakan apa yang telah diberikan,

sehingga dapat meningkatkan taraf hidup taraf hidup umat Islam, terutama

untuk penyandang masalah sosial. Kemudian metode produkitf dengan

metode ini penyaluran zakat produktif BAZNAS di Kota Pekalongan telah

berjalan dengan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan

pendapatan mustahik setelah mendapatkan bantuan zakat produktif. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa para mustahik sudah bukan lagi

masyarakat yang miskin, dan sudah bisa dikatakan program konsumtif dan

produktif dalam mengentaskan kemiskinan masyarakat Kota Pekalongan

efektif.
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2. Faktor pendukung dalam pendistribusian zakat dalam pengentasan

kemiskinan adanya regulasi pemerintah mengenai Undang-Undang tentang

Pengelolaan Zakat, yaitu Undang-Undang No. 23 tahun 2011 mengenai

pengelolaan zakat yaitu Badan Amil Zakat Nasional adalah lembaga yang

berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Faktor

penghambatnya yaitu keterbatasan dana yang masuk dalam pendistribusian

BAZNAS Kota Pekalongan memberikan efek yang sangat besar.

B. Saran

1. Bagi pemerintah, sebaiknya undang-undang terkait zakat dilakukan secara

maksimal misalnya sanksi bagi masyarakat yang tidak mengeluarkan zakat.

2. Bagi BAZNAS Kota Pekalongan, sebaiknya para UPZ diberikan pelatihan

khusus terkait pengelolaan dan pengumpulan zakat khususnya dalam

membuat laporan keuangan zakat. Selain itu, sebaiknya model pemberdayaan

mustahiq lebih ditingkatkan lagi melalui pemberian pelatihan tentang

berwirausaha dengan baik agar dana zakat produktif yang dikelola dapat

memenuhi kebutuhan secara maksimal.

3. Untuk mustahiq, yang usahanya sudah memenuhi nisab zakat sebaiknya

bayarlah zakat di BAZNAS Kota Pekalongan guna membantu membantu

BAZNAS Kota Pekalongan utnuk pengentasan kemiskinan.
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Hasil Wawancara

1. Sakdullah Anwar, B.Sc. menyatakan bahwa:1

“BAZNAS merupakan aset kaum muslim sebagai bentuk ketahanan sosial
terutama dalam bidang ekonomi, namun tidak menutup kemungkinan
kami melebarkan kepada asumsinya pada zakat produktif khususnya di
Kota Pekalongan. Sehingga dapat mengangkat status sosial ekonomi
masyarakt yang kurang mampu. Lebih khususnya lagi pendayagunaan
yang bermanfaat dalam waktu yang panjang, dan kamipun membuka stand
di Mall Matahari Pekalongan guna memberikan kemudahan bagi para
muzaki yang ingin untuk berzakat Dan dana zakat itu nanti bisa dia datang
ambil atau menjemput ke sini”.

2. Bapak Sakdullah Anwar selaku kepala BAZNAS Kota Pekalongan.2

menyatakan bahwa:

“Penyaluran zakat yang habis sekali pakai BAZNAS Kota Pekalongan
pada tahun 2021 menyalurkan sebanyak Rp. 1.379.871.000, dengan
jumlah sekian terbagi dalam beberapa kegiatan seperti bantuan (fakir
miskin, yatim dan jompo), bantuan (Da’i, ustadz dan Guru), bantuan
Masjid dan musholla, serta penyelenggaraan qurban idhul adha, hal ini
dilakukan BAZNAS Kota Pekalongan guna membantu masyarakat yang
membutuhkannya”.

3. Bapak Khaeron selaku wakil II.3 menyatakan bahwa:

“kegiatan ini diadakan tentu saja sangat membantu bagi masyarakat yang
kurang mampu, melalui kegiatan ini diharapkan dapat membantu biaya
pendidikan. Dan program ini BAZNAS Kota pekalongan menyalurkan
sebanyak Rp. 268. 40.000. yang terbagi kedalam dua starta yang
disalurkan. Untuk Sekolah Dasar setiap yang mendapatkan program ini
mendapatkan Rp. 500.000 dan yang Sekolah Menengah Pertama sebanyak

1 Sakdullah Anwar, “Kepala” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada
Rabu, 14 September 2022)

2 Sakdullah Anwar, “Kepala” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada
Rabu, 14 September 2022)

3 Khaeron, “wakil II” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada Rabu,
15 September 2022)



Rp. 700.000.”

4. Pengurus Baznas Kota Pekalongan yang mengatakan bahwa:4

“kami selaku pengelola zakat mengelola zakat meliputi pengumpulan dan
pengelolaan zakat dengan cara mendistribusikan zakat kepada orang-orang
yang layak kriteria yang kami tetapkan bertujuan agar dana zakat yang
didistribusikan kepada mustahik berjalan sesuai fungsi dan tujuan zakat
sebagaiamana mestinya guna meringan beban masyarakat yang kurang
mampu”.

5. Pola konsumtif produktif tradisional atau pendistribusian zakat dalam bentuk

barang.

“BAZNAS Kota Pekalongan pada tahun 2021 masih menyusun
manajemen dalam program yang seperti ini, hal ini pernah ada namun
karna kurangnya control dari kami maka pemberian ini kurang efektif. Dan
pada tahun 2022 setelah peralihan jabatan para staff mengintruksikan guna
mengadakan penyaluran zakat dalam bentuk barang dan mengadakan
kegiatan desain batik digital beserta alat pendukungnya berupa lima
perangkat komputer yang mencapai total pengeluaran Rp. 48.000.000”.

6. bapak Darmanto bahwa proses pengumpulan dan distribusi zakat dilakukan baik yang

menyatakan bahwa:5

“Alhamdulillah, bantuan zakat yang saya terima yang berupa gerobak
angkringan dan uang tunai saya gunakan untuk keperluan usaha. Setelah
mendapatkan bantuan zakat, bantuan saya kelola dengan baik karena bagi
saya sebuah amanah dari Allah, sebab sebelum mendapat bantuan dari
BAZNAS saya dan istri belum ada penghasilan tetap, dengan bantuan
adanya bantuan ini saya mendapat penghasilan yang bisa diprediksi, dana
itu saya pakai untuk membeli kebutuhan jualan saat pertama kali mau
jualan. Yang jelas bantuan ini sangat mengurangi beban kami”.

4 Khaeron, “wakil II” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada Rabu,
15 September 2022)

5 Darmanto, “Mustahik” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada
Rabu, 15 September 2022)



7. kepala Baznas Kota Pekalongan mengatakan bahwa:6

“Dalam hal ini BAZNAS Kota Pekalongan meyelenggarakan kegiatan
pemberian bantuan modal usaha dan bantuan alat usaha, alat usah berupa
sepuluh grobag angkringan dan setiap grobagnya diberi uang tunai
sebebasar Rp. 1.000.000. dari pentasarufan modal usaha ini, BAZNAS
Kota Pekalongan mengeluarkan sebesar Rp. 35.000.000”.

8. Zakat yang dilakukan BAZNAS Kota Pekalongan tujuan utamanya yaitu mengentaskan

kemiskinan.7

“BAZNAS Kota Pekalongan memiliki empat program utama. Dari
keempatnya ini sesuai dengan harapan BAZNAS pusat dan BAZNAS
Provinsi yang berupaya meningkatkan zakat produktif, namun tidak
mengeyampingkan zakat konsumtif, salah satu visi dan visi Wali Kota
Pekalongan ialah mengentaskan kemiskinan yang ada di Pekalongan,
disini pun kami (BAZNAS) menjawab apa yang telah diperintahkan oleh
wali kota dengan prpgram yang kami telah berikan zakat produktif berupa
pelatihan desaign grafis digital dan pemebrian modal usaha angkringan
sebanyak 10 gerobak serta pemberian ke UPZ masjid”.

9. bapak Fatkhurrahman:

“Adanya regulasi pemerintah mengenai Undang-Undang tentang
Pengelolaan Zakat ini menjadi faktor pendukung dan sangat membantu
kegiatan kita dalam salah satunya program Pekalongan Produktif yaitu
Undang-Undang No.23 tahun 2011. Badan Amil Zakat Nasional lembaga
yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.
Keberhasilan pendistribusin zakat produktif dipengaruhi oleh kerjasama
yang telah dibina dengan baik dari berbagai pihak, terutama dengan pihak
BAZNAS, UPZ dan juga kelompok UMKM yaitu para mustahik menjalin
komunikasi yang baik dengan kami para staff kantor. Bertukar informasi
penting yang bermanfaat untuk keberhasilan program pendayagunaan
masyarakat”.

6 Sakdullah Anwar, “Kepala” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada
Rabu, 14 September 2022)

7 Sakdullah Anwar, “Kepala” (Wawancara Pribadi: Kantor BAZNAS Kota Pekalongan. Pada
Rabu, 14 September 2022)



10. Staf Fatkhurahman:

“faktor penghambat dalam pengelolaan BAZNAS kota pada tahun 2021
kita semua tahu dengan adanya wabah covid-19 dimana segala aktifitas
berjalan secara pasiv yang berdampak pula pemasukan kami yang kurang
melebar sedangkan kondisi masyarakat sebagian kecil mengalami
damapak ekonomi yang mestinya harus kami rangkul, dalam artian
pemasukan dan yang akan dikeluarkan itu tidak seimbang. Selain faktor
internal juga kami dalam kondisi yang seharusnya jumlah pegawai lebih
itu berbanding terbalik hal dpat dibuktikan ada staaf kami yang betugas
ganda sehingga belum bisa memenuhi apa yang diharapkan sesuai yang
apa masyarakat harapkan. Dengan begitu pada tahun 2020-2021 tidak bisa
mengetahui situasi dilapangan, namun tidak mengurangi pelayanan kami
dikantor”.
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